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ABSTRACT

Artikel ini bertujuan merumuskan model konseptual rekonstruksi kurikulum Pendidikan Ekonomi berbasis Artificial
Intelligence (Al) dan literasi keuangan digital pada program studi skala kecil dengan jumlah mahasiswa 38 orang. Studi ini
menggunakan pendekatan konseptual melalui analisis literatur mutakhir serta sintesis teori pendidikan ekonomi dan
kurikulum adaptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa program studi skala kecil memiliki fleksibilitas tinggi dalam
menerapkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Artikel ini menawarkan model Small-Scale Adaptive Digital
Economics Curriculum Framework yang menekankan fondasi literasi digital, integrasi Al pedagogis, dan transformasi
kurikulum berbasis proyek kontekstual

Kata kunci: Pendidikan Eonomi, Artificial Intelligence, literasi kenangan digital, kurikulum adaptif, program studi skala kecil.
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PENDAHULUAN

Transformasi ekonomi digital telah mengubah struktur produksi, distribusi, dan konsumsi
secara global. Artificial Intelligence, big data, serta financial technology menjadi instrumen utama
dalam pengambilan keputusan ekonomi modern. Pendidikan Ekonomi di perguruan tinggi harus
merespons perubahan ini melalui rekonstruksi kurikulum yang relevan dan adaptif. Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Jabal Ghafur dengan 38 mahasiswa aktif memiliki karakteristik skala
kecil yang unik. Jumlah mahasiswa yang terbatas memungkinkan interaksi akademik yang lebih intensif
dan personal, namun juga menuntut strategi inovasi yang efisien dan kontekstual. Transformasi
ckonomi digital telah mengubah struktur produksi, distribusi, dan konsumsi secara global. Artificial
Intelligence, big data, serta financial technology menjadi instrumen utama dalam pengambilan
keputusan ekonomi modern. Pendidikan Ekonomi di perguruan tinggi harus merespons perubahan
ini melalui rekonstruksi kurikulum yang relevan dan adaptif.

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Jabal Ghafur dengan 38 mahasiswa aktif
memiliki karakteristik skala kecil yang unik. Jumlah mahasiswa yang terbatas memungkinkan interaksi
akademik yang lebih intensif dan personal, namun juga menuntut strategi inovasi yang efisien dan
kontekstual. Transformasi ekonomi digital telah mengubah struktur produksi, distribusi, dan
konsumsi secara global. Artificial Intelligence, big data, serta financial technology menjadi instrumen
utama dalam pengambilan keputusan ekonomi modern. Pendidikan Ekonomi di perguruan tinggi
harus merespons perubahan ini melalui rekonstruksi kurikulum yang relevan dan adaptif. Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Jabal Ghafur dengan 38 mahasiswa aktif memiliki karakteristik
skala kecil yang unik. Jumlah mahasiswa yang terbatas memungkinkan interaksi akademik yang lebih
intensif dan personal, namun juga menuntut strategi inovasi yang efisien dan kontekstual.
Transformasi ekonomi digital telah mengubah struktur produksi, distribusi, dan konsumsi secara
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global. Artificial Intelligence, big data, serta financial technology menjadi instrumen utama dalam
pengambilan keputusan ekonomi modern. Pendidikan Ekonomi di perguruan tinggi harus merespons
perubahan ini melalui rekonstruksi kurikulum yang relevan dan adaptif. Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Jabal Ghafur dengan 38 mahasiswa aktif memiliki karakteristik skala kecil yang
unik. Jumlah mahasiswa yang terbatas memungkinkan interaksi akademik yang lebih intensif dan
personal, namun juga menuntut strategi inovasi yang efisien dan kontekstual.

Transformasi ekonomi digital telah mengubah struktur produksi, distribusi, dan konsumsi
secara global. Artificial Intelligence, big data, serta financial technology menjadi instrumen utama
dalam pengambilan keputusan ekonomi modern. Pendidikan Ekonomi di perguruan tinggi harus
merespons perubahan ini melalui rekonstruksi kurikulum yang relevan dan adaptif. Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Jabal Ghafur dengan 38 mahasiswa aktif memiliki karakteristik skala
kecil yang unik. Jumlah mahasiswa yang terbatas memungkinkan interaksi akademik yang lebih intensif
dan personal, namun juga menuntut strategi inovasi yang efisien dan kontekstual.

LANDASAN TEORI

Literatur terbaru menegaskan pentingnya integrasi literasi digital dalam pendidikan ekonomi.
Literasi keuangan digital mencakup pemahaman sistem pembayaran elektronik, investasi berbasis
aplikasi, manajemen risiko digital, dan keamanan transaksi daring. Artificial Intelligence dalam
pendidikan berfungsi sebagai alat adaptif yang mampu memberikan umpan balik personal, analisis
capaian belajar, serta simulasi ekonomi berbasis data. Teori konstruktivisme menekankan bahwa
mahasiswa membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan
belajar berbasis teknologi. Literatur terbaru menegaskan pentingnya integrasi literasi digital dalam
pendidikan ekonomi. Literasi keuangan digital mencakup pemahaman sistem pembayaran elektronik,
investasi berbasis aplikasi, manajemen risiko digital, dan keamanan transaksi daring. Artificial
Intelligence dalam pendidikan berfungsi sebagai alat adaptif yang mampu memberikan umpan balik
personal, analisis capaian belajar, serta simulasi ekonomi berbasis data. Teori konstruktivisme
menekankan bahwa mahasiswa membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi aktif
dengan lingkungan belajar berbasis teknologi. Literatur terbaru menegaskan pentingnya integrasi
literasi digital dalam pendidikan ekonomi. Literasi keuangan digital mencakup pemahaman sistem
pembayaran elektronik, investasi berbasis aplikasi, manajemen risiko digital, dan keamanan transaksi
daring.

Artificial Intelligence dalam pendidikan berfungsi sebagai alat adaptif yang mampu
memberikan umpan balik personal, analisis capaian belajar, serta simulasi ekonomi berbasis data.
Teori konstruktivisme menekankan bahwa mahasiswa membangun pengetahuan melalui pengalaman
dan interaksi aktif dengan lingkungan belajar berbasis teknologi. Literatur terbaru menegaskan
pentingnya integrasi literasi digital dalam pendidikan ekonomi. Literasi keuangan digital mencakup
pemahaman sistem pembayaran elektronik, investasi berbasis aplikasi, manajemen risiko digital, dan
keamanan transaksi daring. Artificial Intelligence dalam pendidikan berfungsi sebagai alat adaptif yang
mampu memberikan umpan balik personal, analisis capaian belajar, serta simulasi ekonomi berbasis
data. Teori konstruktivisme menekankan bahwa mahasiswa membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan belajar berbasis teknologi. Literatur terbaru
menegaskan pentingnya integrasi literasi digital dalam pendidikan ekonomi. Literasi keuangan digital
mencakup pemahaman sistem pembayaran elektronik, investasi berbasis aplikasi, manajemen risiko
digital, dan keamanan transaksi daring. Artificial Intelligence dalam pendidikan berfungsi sebagai alat
adaptif yang mampu memberikan umpan balik personal, analisis capaian belajar, serta simulasi
ckonomi berbasis data. Teori konstruktivisme menekankan bahwa mahasiswa membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan belajar berbasis teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi konseptual. Tidak terdapat pengumpulan data lapangan atau
responden. Analisis dilakukan melalui sintesis literatur 2021-2025, refleksi kontekstual terhadap
program studi skala kecil, serta integrasi teori kurikulum adaptif. Pendekatan ini dipilih untuk
menghasilkan kerangka konseptual yang aplikatif dan relevan bagi institusi dengan sumber daya
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terbatas namun memiliki fleksibilitas inovatif. Penelitian ini merupakan studi konseptual. Tidak
terdapat pengumpulan data lapangan atau responden. Analisis dilakukan melalui sintesis literatur
2021-2025, refleksi kontekstual terhadap program studi skala kecil, serta integrasi teori kurikulum
adaptif. Pendekatan ini dipilih untuk menghasilkan kerangka konseptual yang aplikatif dan relevan
bagi institusi dengan sumber daya terbatas namun memiliki fleksibilitas inovatif.

Penelitian ini merupakan studi konseptual. Tidak terdapat pengumpulan data lapangan atau
responden. Analisis dilakukan melalui sintesis literatur 2021-2025, refleksi kontekstual terhadap
program studi skala kecil, serta integrasi teori kurikulum adaptif. Pendekatan ini dipilih untuk
menghasilkan kerangka konseptual yang aplikatif dan relevan bagi institusi dengan sumber daya
terbatas namun memiliki fleksibilitas inovatif. Penelitian ini merupakan studi konseptual. Tidak
terdapat pengumpulan data lapangan atau responden. Analisis dilakukan melalui sintesis literatur
2021-2025, refleksi kontekstual terhadap program studi skala kecil, serta integrasi teori kurikulum
adaptif. Pendekatan ini dipilih untuk menghasilkan kerangka konseptual yang aplikatif dan relevan
bagi institusi dengan sumber daya terbatas namun memiliki fleksibilitas inovatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekonstruksi kurikulum dilakukan melalui tiga tahap utama: (1) penguatan literasi digital dasar,
(2) integrasi Al dalam strategi pembelajaran, dan (3) transformasi evaluasi berbasis proyek ekonomi
digital. Pada konteks 38 mahasiswa, implementasi Al dapat dilakukan melalui simulasi ekonomi digital,
analisis data sederhana, serta penggunaan platform pembelajaran adaptif. Skala kecil memungkinkan
dosen melakukan monitoring individual secara lebih efektif. Model Small-Scale Adaptive Digital
Economics Curriculum Framework terdiri atas fondasi literasi, integrasi Al pedagogis, dan
transformasi kurikulum berbasis proyek kontekstual. Model ini menekankan bahwa skala kecil bukan
hambatan, melainkan peluang inovasi. Rekonstruksi kurikulum dilakukan melalui tiga tahap utama:
(1) penguatan literasi digital dasar, (2) integrasi Al dalam strategi pembelajaran, dan (3) transformasi
evaluasi berbasis proyek ekonomi digital. Pada konteks 38 mahasiswa, implementasi Al dapat
dilakukan melalui simulasi ekonomi digital, analisis data sederhana, serta penggunaan platform
pembelajaran adaptif. Skala kecil memungkinkan dosen melakukan monitoring individual secara lebih
efektif.

Model Small-Scale Adaptive Digital Economics Curriculum Framework terdiri atas fondasi
literasi, integrasi Al pedagogis, dan transformasi kurikulum berbasis proyek kontekstual. Model ini
menekankan bahwa skala kecil bukan hambatan, melainkan peluang inovasi. Rekonstruksi kurikulum
dilakukan melalui tiga tahap utama: (1) penguatan literasi digital dasar, (2) integrasi Al dalam strategi
pembelajaran, dan (3) transformasi evaluasi berbasis proyek ekonomi digital. Pada konteks 38
mahasiswa, implementasi Al dapat dilakukan melalui simulasi ekonomi digital, analisis data sederhana,
serta penggunaan platform pembelajaran adaptif. Skala kecil memungkinkan dosen melakukan
monitoring individual secara lebih efektif.

Model Small-Scale Adaptive Digital Economics Curriculum Framework terdiri atas fondasi
literasi, integrasi Al pedagogis, dan transformasi kurikulum berbasis proyek kontekstual. Model ini
menekankan bahwa skala kecil bukan hambatan, melainkan peluang inovasi. Rekonstruksi kurikulum
dilakukan melalui tiga tahap utama: (1) penguatan literasi digital dasar, (2) integrasi Al dalam strategi
pembelajaran, dan (3) transformasi evaluasi berbasis proyek ekonomi digital. Pada konteks 38
mahasiswa, implementasi Al dapat dilakukan melalui simulasi ekonomi digital, analisis data sederhana,
serta penggunaan platform pembelajaran adaptif. Skala kecil memungkinkan dosen melakukan
monitoring individual secara lebih efektif.

Model Small-Scale Adaptive Digital Economics Curriculum Framework terdiri atas fondasi
literasi, integrasi Al pedagogis, dan transformasi kurikulum berbasis proyek kontekstual. Model ini
menekankan bahwa skala kecil bukan hambatan, melainkan peluang inovasi. Rekonstruksi kurikulum
dilakukan melalui tiga tahap utama: (1) penguatan literasi digital dasar, (2) integrasi Al dalam strategi
pembelajaran, dan (3) transformasi evaluasi berbasis proyek ekonomi digital. Pada konteks 38
mahasiswa, implementasi Al dapat dilakukan melalui simulasi ekonomi digital, analisis data sederhana,
serta penggunaan platform pembelajaran adaptif. Skala kecil memungkinkan dosen melakukan
monitoring individual secara lebih efektif.
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Model Small-Scale Adaptive Digital Economics Curriculum Framework terdiri atas fondasi

literasi, integrasi Al pedagogis, dan transformasi kurikulum berbasis proyek kontekstual. Model ini
menekankan bahwa skala kecil bukan hambatan, melainkan peluang inovasi. Rekonstruksi kurikulum
dilakukan melalui tiga tahap utama: (1) penguatan literasi digital dasar, (2) integrasi Al dalam strategi
pembelajaran, dan (3) transformasi evaluasi berbasis proyek ekonomi digital.
Pada konteks 38 mahasiswa, implementasi Al dapat dilakukan melalui simulasi ekonomi digital,
analisis data sederhana, serta penggunaan platform pembelajaran adaptif. Skala kecil memungkinkan
dosen melakukan monitoring individual secara lebih efektif. Model Small-Scale Adaptive Digital
Economics Curriculum Framework terdiri atas fondasi literasi, integrasi Al pedagogis, dan
transformasi kurikulum berbasis proyek kontekstual. Model ini menekankan bahwa skala kecil bukan
hambatan, melainkan peluang inovasi.

NOVELTY DAN KONTRIBUSI

Artikel ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan model kurikulum Al khusus untuk
program studi skala kecil. Sebagian besar literatur sebelumnya berfokus pada universitas besar dengan
jumlah mahasiswa ratusan hingga ribuan. Kontribusi artikel ini terletak pada argumentasi bahwa
fleksibilitas akademik program studi kecil memungkinkan implementasi inovasi secara lebih cepat dan
personal. Artikel ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan model kurikulum AT khusus untuk
program studi skala kecil. Sebagian besar literatur sebelumnya berfokus pada universitas besar dengan
jumlah mahasiswa ratusan hingga ribuan. Kontribusi artikel ini terletak pada argumentasi bahwa
fleksibilitas akademik program studi kecil memungkinkan implementasi inovasi secara lebih cepat dan
personal. Artikel ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan model kurikulum AT khusus untuk
program studi skala kecil. Sebagian besar literatur sebelumnya berfokus pada universitas besar dengan
jumlah mahasiswa ratusan hingga ribuan.

Kontribusi artikel ini terletak pada argumentasi bahwa fleksibilitas akademik program studi
kecil memungkinkan implementasi inovasi secara lebih cepat dan personal. Artikel ini menawarkan
kebaruan berupa pengembangan model kurikulum Al khusus untuk program studi skala kecil.
Sebagian besar literatur sebelumnya berfokus pada universitas besar dengan jumlah mahasiswa ratusan
hingga ribuan. Kontribusi artikel ini terletak pada argumentasi bahwa fleksibilitas akademik program
studi kecil memungkinkan implementasi inovasi secara lebih cepat dan personal.

KESIMPULAN

Rekonstruksi kurikulum Pendidikan Ekonomi berbasis Al dan literasi keuangan digital
merupakan kebutuhan strategis. Program studi dengan 38 mahasiswa memiliki fleksibilitas tinggi
untuk mengimplementasikan model adaptif. Model konseptual yang ditawarkan dapat menjadi acuan
pengembangan kurikulum Pendidikan Ekonomi di perguruan tinggi skala kecil di Indonesia.
Rekonstruksi kurikulum Pendidikan Ekonomi berbasis Al dan literasi keuangan digital merupakan
kebutuhan strategis. Program studi dengan 38 mahasiswa memiliki fleksibilitas tinggi untuk
mengimplementasikan model adaptif.

Model konseptual yang ditawarkan dapat menjadi acuan pengembangan kurikulum
Pendidikan Ekonomi di perguruan tinggi skala kecil di Indonesia. Rekonstruksi kurikulum Pendidikan
Ekonomi berbasis Al dan literasi keuangan digital merupakan kebutuhan strategis. Program studi
dengan 38 mahasiswa memiliki fleksibilitas tinggi untuk mengimplementasikan model adaptif.
Model konseptual yang ditawarkan dapat menjadi acuan pengembangan kurikulum Pendidikan
Ekonomi di perguruan tinggi skala kecil di Indonesia.
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